BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode pra-
eksperimen®. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang digunakan untuk
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, random, pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.”® Metode pra-
eksperimen merupakan salah satu desain eksperimen. Dinamakan pra-eksperimen
karena mengikuti langkah-langkah dasar eksperimental, tetapi gagal memasukkan
kelompok kontrol.>>Menurut Suharsimi Arikunto, metode pra-eksperimen adalah
sebagai berikut.
Pre-experimental design sering disebut dengan istilah “quasi experiment”
atau eksperimen pura-pura, karena eksperimen jenis ini belum memenuhi

persyaratan seperti cara eksperimen yang dapat dikatakan ilmiah mengikuti
peraturan-peraturan tertentu.”®

*Bentuk pre-experimental design ada beberapa macam yaitu:One-Shot Case Study, One-
Group Pretest-Posttest Design, dan Intact-Group Comparison

*'Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2013), h. 14

2Emzir, Metodologi Penelitian Penelitian Kuantitatif & Kualitatif, (Jakarta: Rajawali
Pers, 2014), h.96

%% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2013), cet. ke-15, h.123
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Dengan demikian, pra-eksperimen merupakan salah satu desain dari metode
eksperimen yang dapat digunakan dalam penelitian pendidikan, namun

pelaksanaannya hanya pada satu kelompok saja, tanpa ada kelompok pembanding.

B. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah One Group
Pretest-Posttest Design. Penelitian ini dilaksanakan pada satu kelompok atau satu
kelas, dan terhadap kelompok itu diberikan tes awal terlebih dahulu, sebelum
diberikannya perlakuan, kemudian kelompok itu diberi perlakuan dengan
menggunakan media interaktif dan pascapemberian perlakuan akan diberikan tes
akhir agar dapat membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan.
Alasan mengapa peneliti menggunakan one group pretest and posttest design
karena peneliti mengalami hambatan dan keterbatasan, baik itu dalam penentuan
sampel dan keterbatasan waktu yang peneliti miliki. Meskipun demikian, peneliti
tetap berusaha untuk meminimalisir kegagalan pada saat penelitian berlangsung.

Adapun langkah-langkah penelitian ini dapat dilihat pada gambar berikut.

Pemberian perlakuan terhadap kelompok
Pretest ——» eksperimen dengan menggunakan
media interaktif.

Posttest

A\ 4

Gambar 3.1 Langkah-langkah penelitian
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1. Tahapan pertama, pemberian pretest

Pada tahapan ini kelompok eksperimen diberi pretest, dengan menjawab
soal-soal yang diberikan guna mengetahui kemampuan awal siswa sebelum
dilakukan perlakuan.

2. Tahapan kedua, pemberian perlakuan (Treatment)

Setelah kelompok tersebut diberikan tes awal, selanjutnya diadakan
treatment kepada kelompok tersebut.

Treatment pada kelompok eksperimen menggunakan media interaktif,
Dalam penelitian ini, treatment yang diberikan kepada kelompok eksperimen
dilakukan sebanyak 2 kali pertemuan. Peneliti disini sekaligus bertindak sebagai
guru.

3. Tahapan ketiga, pemberian posttest

Tahapan ini merupakan tahapan terakhir dalam penelitian ini yaitu dengan
pemberian tes akhir kepada kelompok yang sudah diberi treatment. Tes yang
diberikan kepada kelompok tersebut bentuknya sama dengan bentuk soal pretest.
Hasil dari posttest ini digunakan untuk mengetahui apakah perlakuan yang

diberikan akan berakibat kepada kelompok tersebut.

C. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa MIN Sungai lulut.
Pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan teknik purposive
sampling, vyaitu sampel yang dipilih atas pertimbangan peneliti untuk

menyesuaikan dengan permasalahan yang diteliti. Adapun yang menjadi sampel
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dalam penelitian ini adalah siswa kelas V MIN Sungai Lulut. Pemilihan kelas ini
sebagai sampel penelitian disesuaikan dengan materi yang akan menjadi materi
eksperimen yaitu mengenai mubtada™ dan khabar. Pada tingkatan inilah siswa
mulai mempelajari tata bahasa yang lebih komplek dari sebelumnya. Penelitian ini
hanya menggunakan satu kelas yang akan menjadi kelompok eksperimen, ini
dilakukan karena peneliti mengunakan One Group Pretest-Posttest Design.

Pada tabel berikut akan dimuat daftar sampel penelitian.

Tabel 3.1 Jumlah siswa kelas V B di MIN Sungai Lulut tahun ajaran

2015/2016.
No. Jenis Kelamin Kelas V B
1 | Laki-laki 12
2 | Perempuan 15
Jumlah 27

Dari data di atas dapat diketahui jumlah siswa kelas V B ada 27 siswa.

Nama-nama siswa kelas V dapat dilihat pada lampiran 1.

D. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Tempat penelitian dalam eksperimen ini dilaksanakan di MIN Sungai
Lulut Kabupaten Banjar pada mata pelajaran bahasa Arab materi mubtada™ dan
khabar. Sekolah ini dipilih menjadi tempat penelitian karena berdasarkan
wawancara yang dilakukan peneliti, sekolah ini belum pernah melakukan
pembelajaran dengan menggunakan media interaktif khususnya pada mata

pelajaran bahasa Arab, dan dari segi teknologi sekolah ini sudah dilengkapi LCD
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khususnya di kelas V B sehingga dapat membantu pelaksanaan eksperimen
penelitian.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada semester Il tahun ajaran 2015/2016.
Penentuan waktu penelitian berdasarkan kesediaan guru yang bersangkutan yaitu

guru mata pelajaran bahasa Arab kelas V.

E. Data Pokok dan Data Penunjang
1. Data pokok dalam penelitian ini berupa:
a. Data hasil tes kemampuan awal siswa sebelum diberi perlakuan, dengan
pemberian pre-test.
b. Data hasil belajar siswa setelah diberi perlakuan, dengan pemberian
post-test.
2. Data Penunjang
Data penunjang dalam penelitian ini berupa hasil observasi aktivitas
siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung, hasil wawancara tentang
tanggapan siswa terhadap media interaktif yang digunakan oleh guru (peneliti),
gambaran umum lokasi penelitian, sejarah berdirinya Madrasah Ibtidaiyah
Negeri Sungai Lulut, keadaan guru, staf tata usaha, data jumlah siswa dan

Sarana prasarana.
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F. Sumber Data
Sumber data diperlukan untuk memperoleh data diatas. Adapun yang
menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah.

1. Responden, yaitu siswa kelas V B MIN Sungai Lulut Kabupaten Banjar.

2. Informan, yaitu orang-orang yang dapat memberikan informasi yang
diperlukan oleh peneliti seperti guru mata pelajaran bahasa Arab dan siswa
kelas V B

3. Dokumentasi, yaitu semua arsip sekolah mengenai data-data yang

diperlukan oleh peneliti dan soal-soal tes baik tes awal maupun tes akhir.

G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Tes

Tes ialah seperangkat rangsangan (stimuli) yang diberikan kepada
seseorang dengan maksud untuk mendapat jawaban yang dapat dijadikan dasar
bagi penetapan skor angka.>® Tes yang digunakan dalam pengumpulan data ini
berupa pretest dan posttest. Tes digunakan untuk mengukur kemampuan dasar

dan pencapaian atau prestasi>> setiap siswa.

%S, Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), h.170

%5Suharsimi Arikunto, op.cit, h.266
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Bentuk tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes objektif untuk
mengukur tingkat pemahaman siswa terhadap materi mubtada™ dan khabar.
Kesimpulan dalam penelitian ini akan diambil dari data tes, baik tes awal maupun
tes akhir setelah diberikan perlakuan pada kelas eksperimen.

2. Observasi

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
jalan pengamatan dan pencatatan secara sistematis, logis, objektif, dan rasional
mengenai berbagai fenomena, baik dalam situasi sebenarnya maupun dalam
situasi buatan untuk mencapai tujuan tertentu.®® Teknik ini dilakukan untuk
mengamati secara langsung terhadap berbagai kejadian nyata di kelas, sehingga
melalui teknik ini diperoleh gambaran terlaksana atau tidaknya tahapan dalam
menggunakan media interaktif. Teknik ini juga digunakan untuk menggali data-
data yang diperlukan dengan mengadakan pengamatan langsung terhadap masalah
yang akan diteliti untuk memperoleh data-data yang menunjang dalam penelitian
ini.

3. Wawancara

Wawancara dalam penelitian ini dilaksanakan untuk memperoleh data dari
informan berupa gambaran umum mengenai media yang digunakan guru pada
saat proses pembelajaran dan tanggapan siswa terhadap penggunaan media

interaktif beserta proses pembelajaran yang dilakukan peneliti dan guru.

%6Zzainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma Baru, (Bandung: Remaja
Rosdakarya), h.230
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Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang

berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat,

lengger, agenda, dan sebagainya.>’ Dokumentasi yang dikumpulkan dalam

penelitian ini berupa gambaran umum

lokasi penelitian, sejarah berdirinya

Madrasah Ibtidaiyah Sungai Lulut, keadaan guru, staf tata usaha, data siswa dan

seluruh data yang diperlukan dalam penelitian.

dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3.2 Matriks Data, Sumber Data, dan Teknik Pengumpulan Data

Lebih jelasnya data, sumber data dan teknik pengumpulan data di atas

No.

Data

Sumber Data

TPD

Data Pokok yang berupa:

a. Data hasil belajar siswa
berupa pretest

b. Data hasil belajar siswa
berupa posttest

Siswa

Siswa

Tes

Tes

Data penunjang berupa:

a. Hasil wawancara tentang
tanggapan siswa terhadap
penggunaan media interaktif
yang digunakan peneliti

b. Hasil observasi aktivitas
siswa saat proses
pembelajaran

c. gambaran umum lokasi
penelitian, sejarah
berdirinya MIN  Sungai
Lulut, keadaan guru, staf
tata usaha, data jumlah
siswa, dan sarana prasarana

Siswa

Siswa

Dokumenter

Wawancara

Observasi

Observasi,
dokumentasi

dan

*'Suharsimi Arikunto, op.cit, h.274
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H. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua

jenis yaitu tes dan nontes.
1. Instrumen Tes

Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes formatif yang
berupa pilihan ganda. Tes ini digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa baik
sebelum maupun sesudah diberi perlakuan. Instrumen tes ini berbentuk pretest
dan posttest.

Adapun Kisi-kisi instrumen tes (pretest dan posttest) untuk mengukur hasil
belajar siswa kelas V pada mata pelajaran bahasa Arab adalah sebagai berikut.
Kompetensi Dasar:

a. Mengidentifikasi bunyi dan makna dari ujaran kata, frasa, dan kalimat
sederhana sesuai dengan unsur kebahasaan terkait topik:

ciahall sl on5ai 4 b il 4G o« Jadll o2 cbaik secara lisan maupun

tertulis.
b. Mempraktikkan bunyi dan makna dari ujaran kata, frasa, dan kalimat
sederhana sesuai struktur bahasa Arab terkait topik:

il b gy 15341 155 o el 155G o el o2 (baik secara lisan maupun

tertulis.

Tabel 3.3 Kisi-kisi Instrumen Tes Materi Mubtada™ dan khabar

No. Indikator Butir Soal Jumlah Soal
1 | Menyebutkan mufradat 1,2,3,4,5 5
2 | Menjelaskan pengertian | 6,7, 8,9 4
mubtada” dan khabar
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Lanjutan tabel 3.3

No. Indikator Butir Soal Jumlah Soal
3 | Membedakan antara | 10, 11, 12, 13 4
mubtada” dan khabar
4 | Mengidentifikasi khabar | 14, 15, 16, 17 4
dalam bentuk zharaf
5 | Mengidentifikasi khabar | 18, 19, 20, 21 4
dalam bentuk Jar Majrur
6 | Melengkapi kalimat vyang | 22,23, 24 3
belum sempurna
7 | Menyusun kata-kata menjadi | 25, 26, 27, 28, 29, 6
kalimat yang sempurna 30
Total Butir 30

a. Uji Validitas Tes

Sebuah tes dikatakan memiliki validitas jika hasilnya sesuai dengan
kriteria, dalam arti antara hasil tes tersebut dengan kriteria memiliki kesejajaran.®
Pengujian validitas isi dapat dilakukan dengan membandingkan antara isi
instrumen dengan materi pelajaran yang telah diajarkan untuk instrumen yang
berbentuk test. Pendapat dari ahli dapat digunakan untuk menguji validitas
konstruk. Para ahli diminta pendapatnya tentang instrumen yang telah disusun.®
Peneliti menggunakan uji validitas ahli dan isi dalam penelitian ini. Instrumen tes
sebelumnya sudah divalidasi oleh guru mata pelajaran bahasa Arab sebagai expert
judgement. Adapun untuk validitas isi, validitas soal diuji dengan menggunakan

rumus korelasi product moment dengan bantuan software SPSS 16 for windows.

%8Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan,(Jakarta: Bumi Aksara, 2013),
cet. ke-2, h.85

*Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D),
(Bandung: Alfabeta, 2015), h.177
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Hasil r hitung dibandingkan dengan r tabel pada tabel r product moment
pearson dengan df = n - 2 dengan taraf signifikansi 5%, jika rtapel < rnhiung Maka
butir soal tersebut valid.

b. Uji Reliabilitas Tes

Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa suatu instrumen cukup
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen
tersebut sudah baik. Instrumen yang sudah dapat dipercaya, yang reliabel akan
menghasilkan data yang dapat dipercaya juga.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik reliabilitas internal
yaitu dengan rumus Alpha dengan bantuan software SPSS 16 for windows. Jika
nilai Alpha > 0,60 maka reliabel.®
c. Tingkat Kesukaran Soal

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak terlalu

sukar. Untuk mengetahui tingkat kesukaran soal digunakan rumus indeks

kesukaran, yaitu:

P = E
]S
Dimana:
P = indeks kesukaran
B = banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan betul
JS  =jumlah seluruh siswa peserta tes

80\, Wiratna Sujarweni, SPSS untuk Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2015),
h. 192
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Menurut ketentuan yang sering diikuti, indeks kesukaran sering
diklasifikasikan sebagai berikut:

Tabel 3.4 Indeks Kesukaran

No. Angka Kriteria

1 0,00 - 0,30 Soal sukar
2 0,31-0,70 Soal sedang
3 0,71-1,00 Soal mudah

d. Daya Pembeda
Daya pembeda soal adalah kemampuan sesuatu soal untuk membedakan
antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkemampuan

rendah. Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung daya pembeda soal ini,

yaitu:

Keterangan:

] = Jumlah peserta tes

n = banyaknya peserta tes kelompok atas

Is = banyaknya peserta tes kelompok bawah

B,  =banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal itu dengan benar
By = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal itu dengan
benar

P, = proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar

Pg = proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar
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Klasifikasi daya pembeda:
D =0,00-0,20: jelek

D =0,21- 0,40 : cukup

D =0,41-0,70 : baik

D :0,71 - 1,00 : baik sekali®*

I. Hasil Uji Coba Instrumen

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini
terdiri dari instrumen tes dan nontes. Penelitian ini menggunakan instrumen tes
berupa soal pretest dan posttest.

Tujuan uji instrumen ini adalah untuk mengetahui sejaunh mana kualitas
instrumen penelitian yang digunakan. Instrumen dalam penelitian ini diuji dengan
menghitung validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda.
Perhitungan lengkapnya menggunakan software SPSS 16 for windows dan
aplikasi Anates v4.02 dapat dilihat pada lampiran 4.

Sebelum penelitian dilaksanakan terlebih dahulu peneliti mengadakan uji
coba instrumen tes. Uji coba ini dilaksanakan di MIN Pemurus Dalam kelas V A
dengan jumlah peserta uji coba sebanyak 22 orang.

Uji instrumen tes hanya menggunakan 1 perangkat soal dengan jumlah soal
ada 30 butir. Soal tersebut akan digunakan untuk soal pretest dan posttest. Dari
hasil tes uji coba diperoleh data yang kemudian dilakukan perhitungan untuk

validitas dan reliabilitas instrumen tes.

®1Syharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, op.cit, hal, 222-232
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Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas dan reliabilitas instrumen tes
yang telah diujikan, maka untuk menentukan instrumen yang digunakan dalam
peneltian ini, peneliti hanya memilih instrumen tes yang valid. Adapun hasil
perhitungan untuk validitas dan reliabilitas butir soal disajikan dalam tabel 3.5
berikut.

Tabel 3.5 Harga Validitas dan Reliabilitas Soal Uji Coba Pretest dan

Posttest
222{ Iy Keterangan Rxy Keterangan
1 0,254 | Tidak valid 0,761 | Reliabel
2 0,467 | Valid* 0,754
3 0,647 | Valid* 0,744
4 0,634 | Valid* 0,741
5 0,365 | Valid 0,754
6 0,317 | Tidak valid 0,758
7 -0,033 | Tidak valid 0,772
8 0,239 | Tidak valid 0,762
9 -0,024 | Tidak valid 0,776
10 0,425 | Valid* 0,753
11 0,467 | Valid* 0,749
12 0,699 | Valid* 0,735
13 0,443 | Valid* 0,750
14 -0,021 | Tidak valid 0,773
15 0,511 | Valid* 0,745
16 0,081 | Tidak valid 0,768
17 0,434 | Valid* 0,750
18 0,743 | Valid* 0,732
19 -0,301 | Tidak valid 0,779
20 0,433 | Valid* 0,750
21 -0,047 | Tidak valid 0,776
22 0,390 | Valid 0,753
23 0,048 | Tidak valid 0,772
24 0,037 | Tidak valid 0,773
25 0,533 | Valid* 0,745
26 -0,071 | Tidak valid 0,775
27 -0,295 | Tidak valid 0,790
28 0,242 | Tidak valid 0,761
29 0,334 | Tidak valid 0,756
30 0,310 | Tidak valid 0,757
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Dari tabel 3.5 di atas dapat diketahui ada 12 soal yang diambil untuk
dijadikan soal pretest dan posttest penelitian. Soal yang diambil untuk dijadikan
adalah soal nomor 2, 3, 4, 10, 11, 12, 13, 15, 17, 18, 20, 25.

1. Uji Tingkat Kesukaran

Kriteria yang digunakan pada uji tingkat kesukaran adalah semakin kecil
indeks yang diperoleh, maka semakin sulit soal tersebut. Perhitungan tingkat
kesukaran pada penelitian ini menggunakan aplikasi Anates v4.02, hasil
perhitungan dapat dilihat pada lampiran 4. Dari hasil perhitungan tersebut dapat
diketahui 4 soal dikategorikan sangat mudah, 5 soal dikategorikan mudah, 13 soal
dikategorikan sedang, 6 soal yang dikategorikan sukar dan 2 soal yang
dikategorikan sangat sukar.

2. Uji Daya Pembeda

Perhitungan daya pembeda dalam penelitian ini menggunakan aplikasi
Anates v4.02, hasil perhitungan dapat dilihat pada lampiran 4. Dari hasil
perhitungan tersebut dapat diketahui 9 soal dikategorikan kurang baik/ jelek, 7
soal dikategorikan cukup baik, 10 soal dikategorikan baik dan 4 soal

dikategorikan sangat baik.

J. Pedoman Observasi

Pedoman observasi digunakan untuk memperoleh data aktivitas siswa pada
saat proses pembelajaran berlangsung. Setiap aspek yang diamati dinilai dengan
rentang skor 1 sampai dengan 4. Pedoman observasi aktivitas siswa dapat dilihat

pada tabel 3.6 berikut.



Tabel 3.6 Pedoman Observasi Aktivitas Siswa
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No Indikator Deskrintor Skor
Pengamatan P 213
1 | Menyiapkan a. Datang tepat waktu sebelum
diri dalam pembelajaran dimulai
kegiatan b. Memperhatikan penjelasan guru
pembelajaran untuk memulai pelajaran
c. Tertib dan rapi di tempat duduk
2 | Keaktifan a. Siswa menjawab pertanyaan guru
b. Siswa mengajukan pertanyaan
c. Siswa mengamati tampilan yang
ditayangkan melalui media
interaktif
3 | Aktif a. Siswa menjawab soal yang ada
menjawab pada media interaktif
pertanyaan b. Siswa menjawab soal evaluasi
yang ada sendiri tanpa mencontek jawaban
dalam  media teman
interaktif dan | c. Siswa menjawab soal evaluasi
soal evaluasi dengan penuh semangat
Jumlah Skor
.1 . _ Nilai yang diperoleh
Jumlah Nilai = Total nilai keseluruhan x100%
Keterangan:
4 =sangat baik
3  =haik
2 =cukup baik
1  =kurang

K. Desain Pengukuran

penggunaan media interaktif terhadap hasil

Desain pengukuran dalam penelitian ini untuk mengetahui pengaruh

belajar siswa. Peneliti akan

menggunakan tes tertulis berupa pretest untuk mengetahui kemampuan awal
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siswa tentang mubtada™ dan khabar, kemudian peneliti menggunakan posttest
untuk mengetahui pengaruh penggunaan media interaktif.
1. Skor Hasil Belajar

Hasil belajar siswa diukur melalui tes yang dilaksanakan sebanyak 2 kali
yaitu, tes sebelum diberikan perlakuan dan tes sesudah diberikan perlakuan. Soal
yang diberikan terdiri dari 12 soal dengan menggunakan tes tertulis berupa pilihan
ganda. Agar lebih jelas mengenai tes tersebut, maka dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 3.7 Tabel Skor Tes

Bentuk Tes | Jumlah | No. Soal Skor untuk setiap soal Total
Pilihan Ganda 12 1-12 1 100

Hasil dari tes yang dilakukan siswa akan diberikan skor dengan

menggunakan rumus:

skor perole han
= T POE PP % 100

skor maksimal

Keterangan: N = Nilai akhir®?
Sesudah nilai siswa diperoleh, maka nilai tersebut akan diklasifikasikan
dengan dikategorikan sesuai hasil interpretasi belajar. Interpretasi hasil belajar

dapat dilihat pada tabel 3.8 berikut.

82Usman dan Setiawati, Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar Mengajar, (Bandung: Raja
Rosdakarya, 2001), h. 136.
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Tabel 3.8 Interpretasi Hasil Belajar

No. Nilai Keterangan
1. 80 - 100 Baik sekali
2 66 - 79 Baik

3. 56 - 65 Cukup
4. 40 - 55 Kurang
5 0-39 Gagal®®

Selanjutnya nilai yang diperoleh akan diproses dengan uji statistik untuk
mengetahui data ada tidaknya perbedaan yang signifikan dari hasil belajar siswa
dengan menggunakan media interaktif.

2. Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan siswa diukur menggunakan standar yang telah
ditetapkan oleh pihak sekolah. Secara individual, siswa dikatakan berhasil dalam
belajar jika memperoleh nilai 65,00 untuk mata pelajaran bahasa Arab.

Selanjutnya nilai yang diperoleh akan diproses dengan uji statistik untuk
mengetahui ada tidaknya perbedaan yang signifikan dari hasil belajar siswa
dengan menggunakan media interaktif yang akan dijelaskan secara terperinci pada

teknik analisis data.

L. Teknik Analisis Data
Penganalisisan data merupakan suatu proses lanjutan dari proses

pengolahan data untuk melihat bagaimana menginterpretasikan data, kemudian

83Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, op.cit, h. 281
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menganalisis data dari hasil yang sudah ada pada tahap hasil pengolahan data.®*
Penelitian ini menggunakan analisis data kuantitatif. Data kuantitatif adalah data
yang dapat diwujudkan dengan angka yang diperoleh dari lapangan. Teknik
analisis yang akan digunakan adalah analisis statistik. Analisis statistik yang
digunakan adalah uji beda yaitu uji t atau uji Mann-Whitney (Uji U). Sebelum
mengadakan uji tersebut terlebih dahulu dilakukan perhitungan statistika yang
meliputi rata-rata dan standar deviasi. Uji t digunakan apabila data berdistribusi
normal dan homogen, sedangkan uji Mann-Whitney (Uji U) digunakan jika data
tidak berdistribusi normal. Pengolahan dan analisis data dalam penelitian ini
dilakukan terhadap skor pretest dan skor posttest siswa.

Langkah-langkah yang digunakan dalam menganalisis data secara statistik
adalah sebagai berikut:
1. Analisis Uji Prasyarat

a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui distribusi data dalam variabel
yang akan digunakan dalam penelitian. Data yang baik dan layak digunakan
dalam penelitian adalah data yang memiliki distribusi normal. Normalitas data
dapat dilihat dengan menggunakan uji Normal Kolmogorov-Smirnov. Pengujian
normalitas ini menggunakan bantuan software SPSS 16 for windows. Kriteria
untuk mendeteksi normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov
adalah sebagai berikut:

e Jika Sig > 0,05 maka data berdistribusi normal

®Bambang Prasetyo, Metode Penelitian Kuantitatif:Teori dan Aplikasi, (Jakarta:
RajaGrafindo Persada, 2005), hal. 184
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e Jika Sig < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal®

b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa dua atau lebih
kelompok data sampel berasal dari populasi yang memiliki varians yang sama. Uji
homogenitas yang digunakan adalah menggunakan uji Levene. Uji ini
menggunakan bantuan software SPSS 16 for windows.
Proses pengambilan keputusan menggunakan nilai signifikansi. Apabila
nilai sig. > a (0,05), maka data dikatakan memiliki variansi yang homogen.
2. Perhitungan Rata-rata
Pengujian pengaruh penggunaan media interaktif terhadap hasil belajar
siswa dilakukan dengan membandingkan rata-rata skor tes yang diperoleh
sebelum pemberian perlakuan (pretest) dan sesudah diberi perlakuan (posttest).
Rumus statistik yang digunakan untuk menghitung rata-rata, adalah sebagai
berikut.

Me = 2%
N

Keterangan:
Mean = rata-rata
Y'fx = jumlah data
N  =jumlah siswa
3. Median
Median adalah nilai tengah-tengah dari data yang telah diurutkan dari yang

terkecil hingga yang terbesar.

%%\, Wiratna Sujarweni, op.cit, h.52-55
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4. Modus

Modus adalah nilai yang paling sering muncul atau data yang frekuensinya
paling tinggi.

Besarnya nilai rerata menunjukkan besarnya kemampuan siswa dalam
memahami konsep mubtada’ dan khabar pada keseluruhan objek penelitian.
Untuk mengetahui sejauh mana peningkatan kemampuan siswa dalam memahami
konsep mubtada™ dan khabar maka dicari dengan membandingkan rerata nilai
posttest dan pretest. Langkah selanjutnya adalah menentukan signifikansi dari
peningkatan kemampuan siswa dalam memahami konsep mubtada™ dan khabar.
Besarnya signifikansi  peningkatan dilakukan uji  signifikansi dengan
menggunakan rumus t tes. Rumus uji t yang digunakan dengan desain penelitian

One Group Pretest and Posttest Design adalah:
Md
f Sx2d
N(N-1)

Keterangan:

t=

Md = mean dari perbedaan pretest dengan posttest (posttest — pretest)
xd = deviasi masing-masing subjek (d — Md)

Y x*d = jumlah kuadrat deviasi

N = subjek pada sampel

d.b. =ditentukan dengan N — 1

Rumus mean dari perbedaan pretest dengan posttest adalah :

Md = 24
N
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Rumus kuadrat deviasi :
Tx?d=yd? - 20
Keterangan:
>d? =jumlah d2
(Yd)? = jumlah“d* dikuadratkan
N = jumlah sampel®
5. Uji Hipotesis
a. Ujit
Uji t digunakan untuk menguji hipotesis antara satu variabel bebas dengan
variabel terikat. Uji t digunakan untuk membuktikan hipotesis pada bab sebelumnya.
Berdasarkan pada kajian pustaka di atas dan fenomena yang telah terjadi di
lapangan, maka hipotesis (H;) yang diajukan adalah:
Ha. = Terdapat pengaruh penggunaan media interaktif terhadap hasil belajar
bahasa Arab siswa kelas V MIN Sungai Lulut Kabupaten Banjar.
H, = Tidak terdapat pengaruh penggunaan media interaktif terhadap hasil belajar
bahasa Arab siswa kelas V MIN Sungai Lulut Kabupaten Banjar.
Uji hipotesis yang digunakan adalah uji perbedaan rata-rata hasil tes
dengan rumus uji hipotesisnya adalah sebagai berikut :
a. Jika nilai thiwng > traber, maka H, ditolak dan H, diterima
b. Jika nilai thitung < tiabel, Maka H, diterima dan H, ditolak
Nilai t tabel ditentukan dengan harga dk (derajat kebebasan) dan nilai

signifikansi. Harga dk diketahui melalui persamaan dk = n — 1, dimana n adalah

®8Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, op.cit, h.350-351
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jumlah data. Besarnya nilai t tabel pada penelitian ini, dengan jumlah sampel 25

siswa dan taraf kesalahan 1% adalah 2,49. Apabila besarnya thiwng lebih besar

daripada tgpe Mmaka peningkatan yang dimaksudkan signifikan. Demikian

sebaliknya jika thiwung lebih kecil daripada twpe Maka peningkatan kemampuan

siswa dalam memahami konsep mubtada™ dan khabar tidak signifikan.

M. Prosedur Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini melalui beberapa prosedur yaitu:

1. Tahap pendahuluan

a.

b.

C.

Penjajakan awal ke lokasi penelitian
Berkonsultasi dengan dosen pembimbing untuk menyusun desain
proposal

Mengajukan desain proposal

2. Tahap persiapan

a.

Melaksanakan seminar proposal skripsi yang telah disetujui oleh
fakultas

Merevisi proposal skripsi yang berpedoman pada hasil seminar dan
petunjuk dari dosen pembimbing.

Memohon surat penelitian riset kepada dekan Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan IAIN Antasari untuk melakukan penelitian dan

pengumpulan data.
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d. Menyiapkan teknik-teknik pengumpulan data. Berupa instrumen tes
(Soal pretest dan posttest), pedoman observasi, pedoman wawancara
dan dokumentasi.

3. Tahap pelaksanaan

a. Melakukan wawancara, dengan responden dan informan, melakukan
observasi dan meminta dokumen-dokumen yang diperlukan.

b. Mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis data, menarik
kesimpulan dan melanjutkan dengan penyusunan skripsi.

4. Tahap penyusunan laporan
Tahap penyusunan laporan, penulis menyusun laporan hasil penelitian
dalam bentuk skripsi sesuai dengan aturan dan kaidah yang berlaku.
Kemudian diserahkan kepada dosen pembimbing. Mengenai laporan yang
telah disusun, serta diadakan koreksi dan perbaikan hingga disetujui. Setelah
semua siap naskah skripsi siap dibawa ke sidang munagasyah untuk diuji dan

dipertahankan atau disempurnakan.



